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Pasar modal merupakan suatu sarana bagi sarana bagi investor untuk dapat menanamkan modalnya dalam upayanya untuk mendapatkan laba (capital gain). Oleh karena itu, investor perlu menelaah setiap informasi, kebijakan, dan kondisi yang akan mempengaruhi pasar modal itu sendiri, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan investor, terkait dengan investasinya di masa yang akan datang. Peristiwa politik seperti PEMILU legislatif serta PEMILU presiden menjadi salah satu informasi yang diserap oleh para pelaku pasar modal dan digunakan oleh para pelaku ini untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan di masa yang akan datang. Dengan demikian, seberapa jauh relevansi atau manfaat suatu informasi dapat disimpulkan dengan mempelajari kaitan antara pergerakan harga saham yang tercermin dalam abnormal return saham dan volume perdagangan saham (TVA). Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh PEMILU legislatif dan PEMILU presiden tahun 2009 terhadap pasar modal Indonesia, yang ditandai dengan ada atau tidak abnormal return yang signifikan pada hari-hari sekitar tanggal peristiwa? Serta adakah perbedaan yang signifikan antara abnormal return dan Total Volume Activity sebelum dan sesudah peristiwa PEMILU legislatif dan PEMILU presiden?

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk ke dalam indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan. Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Atas dasar kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh jumlah sampel dari penelitian adalah sebanyak 24 perusahaan LQ-45.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi adanya pengaruh peristiwa politik (PEMILU legislatif dan PEMILU presiden) yang membuat pasar modal Indonesia  bereaksi. Hal ini ditandai dengan adanya abnormal return yang signifikan pada beberapa hari bursa sebelum dan sesudah peristiwa PEMILU legislatif yaitu pada hari t-7, t-6, t-1, t+3, t+7, dan t+8. serta pada peristiwa PEMILU presiden yaitu pada t-5, t-4,  t-3, t+3 dan  t+8. Pada uji beda dua rata-rata abnormal return pada peristiwa PEMILU legislatif menunjukkan bahwa rata-rata abnormal return yang diterima investor adalah tidak berbeda secara statistik antara sebelum dan sesudah peristiwa, sedangkan pada peristiwa PEMILU presiden rata-rata abnormal return yang diterima investor adalah berbeda secara statistik antara sebelum dan sesudah peristiwa. Untuk uji beda dua rata-rata Trading Volume Activity diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan secara statistik antara volume perdagangan saham sebelum dan sesudah peristiwa PEMILU legislatif maupun PEMILU presiden.
Saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah hendaknya investor lebih jeli dan berhati-hati dalam menimbang relevansi antara peristiwa (event) sebagai informasi dengan pergerakan harga saham, karena melalui penyerapan informasi yang tepat akan dapat mengurangi risiko dari investasi yang dilakukan serta memaksimalkan keuntungan dari abnormal return yang di peroleh.














































































































































































































































